Tujuan disusunnya buku ini adalah untuk membantu para pembaca,
memahami bahwa Metodologi Penelitian Pertanian merupakan bagian tidak
terpisahkan dan sangat penting dalam penelitian yang dilakukan baik itu
dikalangan akademisi maupun praktisi di masa sekarang dan masa yang
akan datang. Buku ini berisi materi yang dapat digunakan baik oleh staf
pengajar maupun mahasiswa, serta para pembaca umumnya untuk
menambah wawasan berpikir dan ilmu yang berkenaan dengan Metodologi
Penelitian Pertanian.

Buku ini terdiri dari 12 Bab yang membahas tentang:
Bab 1 Pendahuluan

Bab 2 Masalah Dalam Penelitian

Bab 3 Latar Belakang Masalah Penelitian

Bab 4 Kajian Teori

Bab 5 Keaslian Penelitian Dan Hipotesis/Pertanyaan Penelitian
Bab 6 Perspektif Metode Penelitian

Bab 7 Populasi Dan Sampling

Bab 8 Instrumen Penelitian

Bab 9 Analisis Data Penelitian

Bab 10 Laporan Hasil Penelitian

Bab 11 Penyusunan Daftar Pustaka

Bab 12 Menyusun Artikel Jurnal

Buku ini merupakan hasil kolaborasi yang solid dan kompak dari beberapa
penulis bidang ilmu pertanian dari berbagai Perguruan Tinggi yang tergabung
dalam Asosiasi Kolaborasi Dosen Lintas Negara (KODELN).
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BAB X. Laporan Hasil Penelitian
Mulono Apriyanto

Langkah terakhir dari suatu penelitian adalah membuat laporan, dan hasil
penelitian harus melaporkan dan ditulis, karena laporan penelitian merupakan
media komunikasi antara peneliti dengan pembaca ataupun antara peneliti
dengan badan-badan yang akan menggunakan hasil penelitian tersebut.
Penulisan laporan merupakan penyampaian pengalaman peneliti dan hasil-
hasilnya kepada masyarakat, tanpa ada penulisan laporan, hasil penelitian
merupakan barang mati yang hanya akan dinikmati peneliti sendiri. Padahal
tujuan penelitian tidak lain dari mencari sesuatu, dan menyampaikan hasilnya
sebagai sumbangsih ilmuwan kepada ilmu pengetahuan.

Bentuk laporan sangat tergantung dari jenis pembaca yang ditargetkan.
Bahasa yang digunakan, gaya bahasa yang dipakai serta istilah-istilah yang dipilih
dimaksudkan supaya pembaca dapat mencerna isi laporan tersebut dan dapat
memahami penemuan-penemuan baru yang disampaikan. Karena itu,
sistematika penulisan, cara penyampaian penemuan, alat-alat yang digunakan
serta penafsiran yang diberikan harus dapat menemui sasaran. Pekerjaan menulis
laporan kurang mengasyikkan bagi seorang peneliti, tetapi laporan harus dibuat,
karena segala kegiatan-kegiatan penelitian terdahulu harus diakhiri dengan suatu
laporan ilmiah.

Secara umum hasil penelitian ditujukan kepada tiga jenis konsumen, yaitu
masyarakat umum, sponsor penelitian, dan masyarakat ilmiah. Pendekatan
terbaik adalah laporan ditulis untuk memenuhi satu jenis konsumen saja, dalam
tingkat pengungkapan yang sesuai dengan pengetahuan dan kebutuhan dari
kelompok konsumen yang bersangkutan.

1. Kerangka Laporan Penelitian

Ada empat jenis laporan ilmiah, yaitu laporan lengkap atau monograf, artikel
penelitian, ringkasan laporan (summary report), dan laporan untuk administrator
dan pembuat kebijakan (policy mafker). Sistematika penulisan yang lazim dan ada
dalam suatu kerangka laporan penelitian biasanya adalah :

1. Judul, nama lengkap penulis dan lembaga



2. Abstrak

3. Pendahuluan berisi latar belakang masalah,
4. ditambah literatur pendukung yang relevan
5. Metode Penelitian

0. Hasil dan Pembahasan

7. Kesimpulan dan atau saran
8. Daftar Pustaka

2. Kaedah Penulisan Ilmiah

Ada yang berpendapat bahwa laporan penelitian, walaupun tebal belumlah
merupakan karya yang dipublikasikan: mereka menyebutnya sebagai
Unpublished material. Oleh karena Penulisan ilmiah merujuk penulisan yang
berlandaskan metodologi keilmuan atau metodologi saintifik. Metodologi
saintifik ialah pendekatan mengungkap-kan fakta dan bukti bagi menyokong
kebenaran melalui beberapa langkah seperti perumusan masalah, pembentukan
hipotesis, deduksi hipotesis dan pengujian kebenaran.

Bahasa penulisan ilmiah, biasanya memilih kata, istilah, ungkapan dan ayat
yang maknanya bersifat denotasi, yaitu tepat dan jelas supaya tidak disalah
artikan dengan makna-makna lain. Dengan demikian karangan ilmiah harus
bersifat objektif, jujur dan tepat.

e Jenis-jenis Penulisan Ilmiah

Jenis-jenis penulisan ilmiah yang utama ialah esai ilmiah, kertas kerja, laporan
kajian, tesis dan disertasi. Hsai ilmiah merujuk karangan ilmiah yang pendek
tentang topik atau permasalahan berdasarkan data yang diperolehi melalui
rujukan perpustakaan dan / atau ketja lapangan. Penguraiannya bersifat rasional-
empiris dan objektif. Kertas kerja ialah penulisan ilmiah yang memaparkan
sesuatu fakta atau permasalahan berdasarkan data ketja lapangan dan / atau
rujukan perpustakaan. Analisis dalam kertas kerja adalah lebih serius serta
bersifat rasional-empiris dan objektif. Kertas kerja biasanya ditulis untuk
diterbitkan dalam jurnal akademik atau dibentangkan dalam pertemuan ilmiah
seperti seminar, bengkel dan sebagainya.

Laporan kajian atau penyelidikan ialah penulisan ilmiah yang menyampaikan
maklumat atau fakta tentang sesuatu kepada pihak lain. Penguraiannya juga
bersandarkan kepada metodologi saintifik dan berdasarkan data kerja lapangan
dan / atau rujukan perpustakaan.

Tesis ialah penulisan ilmiah yang sifatnya lebih mendalam. Tesis
mengungkapkan pengetahuan baru yang diperoleh dari pengamatan atau



penyelidikan sendiri. Penulisan ilmiah ini melibatkan pengujian hipotesis bagi
membuktikan kebenaran. Tesis biasanya ditulis oleh mahasiswa program
magister.

Disertasi ialah penulisan ilmiah tahap tertinggi dalam hierarki pancapaian
akademik, yaitu untuk mendapatkan gelaran Doktor Falsafah (Ph.D). Disertasi
melibatkan fakta berupa penemuan penulis sendiri berdasarkan metodologi
saintifik dan analisis yang terperinci.

e Ciri-ciri Khusus Penulisan Ilmiah

Terdapat beberapa ciri khusus dalam penulisan ilmiah yang perlu diberi
perhatian:

1. Catatan Pustaka

2. Catatan Kaki dan Catatan Kaki Singkat

3. Petikan Langsung dan Tak Langsung

4. Bibliografi / Rujukan / Daftar Pustaka
1. Catatan Pustaka

Dalam penulisan ilmiah, sumber maklumat yang digunakan atau dirujuk
perlulah dinyatakan. Catatan tentang sumber maklumat seperti buku, majalah,
jurnal atau surat khabar disebut catatan pustaka. Teknik catatan pustaka yang
lazimnya digunakan adalah seperti berikut:

Jika nama pengarang dimasukkan bersama teks, karangan yang diisi di
dalamnya tahun penerbitan dan muka surat dan perlu ditempatkan selepas nama

pengarang tersebut. Tanda titik bertindih (@, dimasukkan di antara angka
tahun terbitan dengan angka muka surat. Contoh:

Menurut Mohd. Nor Daud (1997 : 63), ayat yang berkesan ialah satu bentuk
ayat yang disokong oleh kepelbagaian dalam struktur ayat. Atau Hassan Ahmad
(2000), juga sependapat dengan....

atau

Mengikut pandangan Saville — Troike (1986 : 52-63), peristiwa komunikasi....

Jika dalam teks nama pengarang tidak disebut, catatan nama pengarang,
tahun penerbitan dan muka surat dimasukkan di dalam kurungan dan diletakkan
di hujung teks sebelum noktah.

Tanda koma (,) diletakkan di antara nama pengarang dengan tahun terbit.
Contoh:

Secara amnya peribahasa ialah percakapan atau ujaran yang mengandungi
kebijaksanaan fikiran dan pemerhatian yang tersusun dalam bentuk yang ringkas,
indah, sedap didengar dan benar pada perasaan dan fikiran.

(Keris Mas, 1988 : 130)



2. Catatan Kaki

Catatan kaki ialah catatan-catatan kecil yang berfungsi memberikan
keterangan tambahan terhadap teks yang ditulis. Catatan kaki ditempatkan pada
bahagian bawah halaman dan dipisahkan daripada teks dengan garis panjang.
Penomoran yang berurutan diberikan kepada setiap catatan kaki. Contoh:

..... kajian etimologil

tidak dapat dipisahkan daripada kajian

linguistik...

1. Etimologi ialah kajian tentang kata serta perubahan bentuk
dan makna.

Catatan Kaki Singkat

Catatan kaki singkat merupakan satu lagi kaedah menunjukkan sumber
rujukan selain kaedah catatan pustaka.

Ibid. (singkatan daripada ibidum, artinya sama dengan yang di atas).
Digunakan untuk catatan kaki yang sumbernya sama dengan catatan kaki yang
telah disenaraikan di atasnya.

Op.cit (singkatan daripada opere citati, artinya dalam buku / karya yang telah
dipetik), digunakan untuk catatan kaki daripada sumber yang telah dinyatakan,
tetapi telah disisip catatan kaki lain daripada sumber lain.

Loc. Cit (singkatan daripada loco citati, artinya tempat yang telah dipetik)
seperti op.cit, tetapi dipetik daripada perenggan yang lain. Perhatikan contoh
catatan kaki singkat yang menunjukkan sumber rujukan dan ditempatkan pada
bahagian bawah halaman serta dipisahkan dari pada teks degan garisan panjang
seperti yang berikut:

2. John Dewey, 1974. How We Think. Chicago. Henry
Regnery
Company. Hal : 75
3. Shaykh Hakim Moinuddin Chisti, 1985. The Book of Sufi

Healing. New York. Inner Traditions International Ltd. hal : 25

3. Ibid, hal. 45

4. John Dewey, op.cit., hal 89.

5. John Dwey, loc.cit.

Penggunaan catatan untuk menunjukkan sumber rujukan mestilah selaras
dalam keseluruhan penulisan. Jika kaedah catatan pustaka yang dipilih, maka
keseluruhan penulisan haruslah menggunakan kaedah ini. Sebaliknya jika kaedah
catatan kaki singkat digunakan, maka keseluruhan penulisan mestilah
mengekalkan penggunaan kaedah ini dengan konsisten.



3. Petikan Tak Langsung

Petikan tak langsung merupakan pengungkapan kembali pendapat, gagasan
pokok, ringkasan atau kesimpulan daripada sebuah tulisan dengan gaya penulis
sendiri. Teknik menyatakan sumber informasi dalam petikan tak langsung adalah
sama seperti teknik catatan pustaka.

Petikan Langsung

Petikan langsung pula ditulis dalam susunan ayat asalnya tanpa sebarang
perubahan dan diberi tempat tersendiri, terpisah daripada teks. Petikan langsung
kadang-kadang diperlukan untuk mempertahankan keaslian penyataan yang
dipetik, menunjang hujah atau memberi maklumat tambahan.

(1313

Petikan langsung diberi tanda petik (“ “) padanya dan diikuti oleh catatan
pustaka. Biasanya petikan langsung ditulis rapat (satu 93spasi) ataupun
dikecilkan saiz hurufnya seperti contoh yang berikut:

“segala sesuatu cakap yang pendek yang melekat di mulut orang ramai
semenjak beberapa lama oleh sebab sedap dan bijak perkataannya, luas dan
besar tujuannya dipakainya sebagai sebutan-sebutan orang sebagai bandingan
teladan dan pengajaran”. (Za’ba, 1965 : 165)

4. Bibliografi

Menulis bibliografi atau daftar pustaka bermaksud menyenaraikan semua
sumber rujukan dan bacaan sama ada yang telah diterbitkan seperti buku, jurnal
dan majalah ataupun yang belum terbit seperti kertas kerja, tesis dan disertasi.
Bibliografi dapat membantu pembaca mengetahui sumber-sumber yang
digunakan dalam sesuatu kerja ilmiah. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan
dalam penyusunan bibliografi:

1. Bibliografi tidak diberi nombor

2. Urutan nama penulis mengikut urutan huruf

3. Gelaran penulis tidak dimasukkan

4. Bibliografi diletakkan pada bahagian terakhir tulisan

5. Nama pengarang Melayu, Cina dan India ditulis penuh

dalam susunan asal tetapi pengarang Barat, hanya nama

keluarga sahaja yang ditulis.

Urutan unsur-unsur yang ditulis dalam bibliografi ialah:

[J Nama penulis

[J Tahun penerbitan

[J Judul — digaris atau dicetak miring

[J Tempat penerbitan



[J Nama penerbit

Perhatikan contoh-contoh bibliografi di bawah ini.

Bibliografi
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3. Penulisan Jurnal

Ada yang berpendapat bahwa laporan penelitian, walaupun tebal belumlah
merupakan karya yang dipublikasikan: mereka menyebutnya sebagai
Unpublished material. Oleh karena itu, selayaknyalah bahwa setiap laporan
penelitian diolah kembali menjadi sebuah atau beberapa buah makalah yang
dipublikasikan dalam suatu majalah/jumal ilmiah. Kalau menurut peraturan saat
ini harus ada nomor ISSN-nya, kalau tidak maka makalah tersebut tidak
dianggap sama seckali. Oleh karena itu suatu jumal terlebih lagi yang berkaliber
intemasional, mempunyai oplag yang cukup tinggi, maka hasil penelitian yang
dipublikasikan pada jumal intemasional nilai/KKUM nya lebih tinggi dari pada
jumal nasional Ilmuan yang aktif meneliti selalu ingin atau wajib menyampaikan
temuannya kepada teman, rekan seprofesi, penyandang dana, dunia imu
pengetahuan bahkan kepada publik.

Hasil penelitian disampaikan sesuai dengan jenis temuannya, dan
mempertimbangkan kerahasiaan temuan tersebut. Peneliti harus menentukan
kepada siapa temuannya akan disampaikan, karena hal itu akan menentukan
bentuk, format, dan tata cara penyampaian hasil temuannya. Apabila kita akan
mempublikasikan hasil penelitian melalui jumal ilmiah dengan tidak mematuhi
format/kaidah yang lazim digunakan pada suatu jumal, maka besar


http://www.dbp.gov.my/
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kemungkinan akan ditolak dengan catatan untuk perbaikan dan disusun kembali.

Unsur-unsur yang lazim ada dalam suatu kerangka jumal ilmiah adalah :

—_

. Judul
2. Abstrak

Pendahuluan berisikan: Latar belakang masalah, masalah, tujuan dan

@

manfaat, tinjauan teoritik / literatur pendukung yang relevan
Metode Penelitian
Hasil dan Pembahasan

Kesimpulan dan Saran
Daftar Pustaka

N A

Penulisan Artikel, terutama untuk jumal intemasional, bukanlah suatu
pekerjaan mudah yang dapat dikerjakan dengan tergesagesa, meskipun penulisan
artikel juga bukanlah suatu pekerjaan yang sulit, sepanjang kita menghayati dan
memahami arti dan kepentingan publikasi hasil penelitian untuk komunikasi
keilmuan.
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